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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan,
risiko keuangan, dan intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, sehingga didapatkan 135 observasi yang diperoleh dari 45 perusahaan
selama periode 3 tahun. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan bantuan software SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kinerja keuangan dan intellectual capital tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan sedangkan risiko keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Risiko Keuangan, Intellectual Capital, Nilai
Perusahaan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia bisnis, perusahaan dituntut untuk mencapai pertumbuhan
dan keberhasilan jangka panjang. Salah satu indikator penting untuk mengukur
keberhasilan perusahaan adalah nilai perusahaan. Prestasi manajemen dalam
mengelola operasi bisnis di masa lampau dan potensi pertumbuhan di masa
depan adalah penentu nilai perusahaan, yang bertujuan untuk memberikan
keyakinan kepada para investor. Nilai perusahaan dapat menjadi ukuran
keberhasilan manajemen dalam menjalankan kegiatan bisnis di masa lampau
dan prospek bisnis di masa depan untuk meyakinkan investor Chandra (2007)
dalam Dramawan (2015). Market value, yang merupakan harga saham pada
akhir tahun, dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur nilai
perusahaan Chen et al. (2011) dalam Dramawan, (2015). Nilai perusahaan
mencerminkan ekspektasi pasar terhadap kinerja dan prospek masa depan
perusahaan. Oleh karena itu, mengetahui faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan menjadi penting bagi para pemangku
kepentingan, seperti pemilik, investor, kreditor, dan pemerintah.

Pada tahun 2020 hingga 2022, dunia mengalami berbagai tantangan

ekonomi, termasuk dampak dari pandemi COVID-19. Pandemi ini tidak hanya



mengganggu aktivitas bisnis secara global, tetapi juga mempengaruhi kondisi
keuangan perusahaan-perusahaan di berbagai sektor, termasuk perbankan.
Dalam konteks ini, penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan di sektor perbankan menjadi semakin relevan.

Tabel 1.1 Data Kinerja Keuangan Perbankan Tahun 2018 - 2021

Variabel Mean sebelum pandemi | Mean saat pandemi
NPL 2.1984 2.9503

LDR 88.8634 80.8613

ROA 3.1875 2.3484

ROE 16.8731 13.7797

BOPO P L 73.6138

CAR 21.1644 20.6441

Sumber : (Anshori et al., 2022)

Dari Tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa saat pandemi, non
performing loan (NPL) mengalami peningkatan dibandingkan dengan NPL
sebelum pandemi. Hal ini berarti semakin tinggi rasio NPL, maka semakin
tinggi tingkat kredit bermasalah yang terjadi, yang berarti kondisi bank
semakin tidak sehat. Loan to deposit ratio (LDR) selama pandemi lebih rendah
dibandingkan dengan sebelum pandemi. Semakin rendah LDR, menunjukkan
bank kurang efektif dalam menyalurkan kredit. Kemudian terdapat perubahan
profitabilitas dan efisiensi pada kondisi sebelum dan saat pandemi berlangsung
yang dilihat dari return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan biaya
operasional/pendapatan operasional (BOPO). ROE dan ROA mengalami
penurunan, sedangkan BOPO mengalami peningkatan. Semakin rendah rasio
ROA, maka semakin kecil tingkat laba yang dicapai dalam penggunaan aktiva.

Sedangkan semakin rendah rasio ROE, semakin kecil tingkat keuntungan yang



diperoleh pemegang saham. Demikian pula pada BOPO, semakin tinggi rasio
BOPO, maka semakin tidak efisien biaya operasionalnya.

Salah satu faktor yang sangat penting dalam menilai kKinerja perusahaan
perbankan adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan mencakup sejumlah
indikator seperti profitabilitas, rentabilitas, likuiditas, efisiensi, dan lainnya
yang mencerminkan kondisi keuangan perusahaan. Selain itu, perusahaan
perbankan juga dihadapkan pada risiko yang beragam, termasuk risiko kredit,
risiko kecukupan modal, risiko pasar, dan risiko operasional. Manajemen risiko
yang efektif menjadi kunci dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan
perusahaan. Selain Kinerja keuangan dan risiko keuangan, faktor intangible
seperti Intellectual Capital (modal intelektual) juga diakui sebagai elemen
penting dalam menentukan nilai perusahaan. Intellectual Capital mencakup
pengetahuan, keahlian, teknologi, dan keunggulan intelektual lainnya yang
dimiliki oleh perusahaan. Dalam industri perbankan, Intellectual Capital dapat
mengarah pada inovasi produk, pelayanan pelanggan yang lebih baik, dan daya
saing yang lebih tinggi.

Kinerja keuangan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan investor,
menarik modal, dan memperkuat posisi kompetitif perusahaan. Dengan
meningkatnya Kinerja keuangan, diharapkan nilai perusahaan juga meningkat.
Kinerja keuangan perbankan dapat diukur dengan rasio rentabilitas, seperti
return on asset (ROA), return on equity capital (ROU), rate return on loans
(RRL), net profit margin (NPM) dan sebagainya (Kasmir, 2010). Rasio-rasio

tersebut dihitung berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari laporan



keuangan yang bersifat historis. Oleh karena itu, hasil dari perhitungan tersebut
hanya mencerminkan kinerja perusahaan di masa lalu sebelum laporan tersebut
diterbitkan. Kinerja perusahaan sebaiknya dapat dinilai dengan menggunakan
alat ukur yang dapat memberikan gambaran tidak hanya kondisi perusahaan
masa lalu, tetapi juga kondisi saat ini maupun di masa depan. Dalam penelitian
ini, digunakan rasio rentabilitas yang diproksikan dengan gross yield on total
assets. Gross yield on total assets adalah indikator rasio rentabiltas bank yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aset yang dimilikinya (Kasmir, 2010). Semakin tinggi nilai
gross yield on total assets, mencerminkan kemampuan perusahaan yang lebih
besar dalam menghasilkan keuntungan melalui pemanfaatan aset yang dimiliki
oleh perusahaan.

Penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai
perusahaan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan
oleh Ulfa & Asyik (2018) menunjukkan bahwa kinerja keuangan memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian
Ramadhan & Takarini (2022) juga menunjukkan bahwa kinerja keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi kinerja keuangan, maka semakin tinggi pula kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan, sehingga akan
berdampak pada tingginya nilai perusahaan. Sedangkan pada penelitian
Harsiatun & Hidayat (2018) menyatakan bahwa variabel kinerja keuangan

tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan dan penelitian Wahiddirani



Saputri et al. (2022) menyatakan secara parsial, kinerja keuangan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Tidak hanya kinerja keuangan, risiko keuangan juga memiliki potensi
untuk mempengaruhi nilai perusahaan. Menurut Husnan (2005) dalam
Sunandes (2015), perusahaan memiliki risiko bisnis dan risiko utang yang
disebabkan oleh pembayaran biaya bunga yang tinggi, sementara itu disisi lain
perusahaan juga dihadapi oleh ketidakpastian dalam pengembalian aset. Oleh
karena itu, untuk mencegah potensi kebangkrutan, perusahaan perlu
mengurangi penggunaan utang. Manajer diharapkan dapat mengelola risiko
dengan menerapkan manajemen risiko dalam setiap keputusannya, baik yang
bersifat tradisional maupun modern. Namun, sebagai akibat dari interaksi yang
tidak terpisahkan antara entitas dan lingkungan, manajemen harus melibatkan
pengamatan tidak hanya pada risiko keuangan, tetapi juga memperhatikan
kondisi non-keuangan perusahaan yang dapat menimbulkan risiko terhadap
kinerja perusahaan (Bartram, 2002 dalam Andina et al., 2013).

Penelitian mengenai pengaruh risiko keuangan terhadap nilai
perusahaan telah dilakukan oleh banyak peneliti, namun hasilnya tidak selalu
konsisten. Penelitian yang dilakukan Dramawan (2015) dan Rahmadani
& Wulandari (2022) menunjukkan bahwa risiko keuangan berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian yang dilakukan
Khoiroh (2018) dan Febriana et al. (2018) menunjukkan bahwa risiko
keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan.



Selanjutnya, intellectual capital juga dianggap mempengaruhi nilai
perusahaan. Menurut Stewart (1997) dalam Ulum (2017), intellectual capital
merupakan akumulasi seluruh aset perusahaan yang digunakan untuk
berkompetisi di pasar. Aset tersebut meliputi intellectual material seperti
pengetahuan, informasi, pengalaman, dan intellectual property. Sveiby dalam
Ulum (2017) mendefinisikan intellectual capital sebagai pengetahuan yang
dapat diubah menjadi nilai.

Di Indonesia, konsep intellectual capital mulai berkembang setelah
diberlakukannya PSAK No.19 (revisi 2009) tentang aktiva tidak berwujud,
meskipun istilah “intellectual capital ” sendiri tidak disebutkan secara eksplisit.
PSAK No0.19 mengelompokkan aktiva tak berwujud menjadi dua kategori
yaitu: aktiva tak berwujud yang eksistensinya terbatas oleh ketentuan tertentu,
seperti hak cipta, hak sewa, hak paten, franchise terbatas dan yang tidak dapat
dipastikan masa berakhirnya seperti merek dagang, goodwill, proses dan
formula rahasia, dan perpetual franchise. Definisi ini memberikan gambaran
bahwa sumber daya tidak berwujud mencakup elemen-elemen seperti hak
kekayaan intelektual, lisensi, ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan
implementasi sistem atau proses baru, pengetahuan mengenai pasar dan merek
dagang.

Guthrie dan Petty (2000) dalam Aristianto & Sugianto (2018)
menyatakan bahwa intellectual capital telah menjadi kunci dalam memperkuat
posisi kompetitif perusahaan dan dalam mencapai tujuannya. Tujuan utama

suatu perusahaan adalah untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. Nilai



perusahaan tercermin dari harga sahamnya dimana semakin tinggi perbedaan
antara harga saham dengan nilai buku aktiva perusahaan, mengindikasikan
adanya nilai tersembunyi. Nilai tersembunyi ini diyakini sebagai intellectual
capital yang diakui dan dihargai oleh pasar. Penghargaan lebih atas saham
perusahaan dari para investor tersebut diyakini disebabkan oleh adanya
intellectual capital yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan
pengakuan dari peran intellectual capital dapat mendorong nilai pasar
perusahaan (Chen et al., 2005 dalam Yuskar & Novita, 2014).

Hasil penelitian yang dilakukan Nenden (2018) menunjukkan bahwa
secara parsial, intellectual capital memiliki. pengaruh. yang positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Rivandi & Septiano (2021)
juga menyatakan bahwa intellectual capital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan yang diperoleh mengisyaratkan
bahwa semakin tinggi intellectual capital disclosure (ICD) akan semakin
mendorong peningkatan nilai perusahaan.

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2016)
menunjukkan hasil yang berbeda yaitu intellectual capital tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan serupa juga diungkapkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Utami (2020) yang menunjukkan bahwa
intellectual capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menyiratkan bahwa investor mungkin tidak mempertimbangkan informasi

intellectual capital sebagai faktor penilaian terhadap suatu perusahaan.



1.2

1.3

Penelitian tentang pengaruh kinerja keuangan, risiko keuangan, dan
intellectual capital menarik untuk diteliti kembali karena masih terdapat
perbedaan hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan uraian
latar belakang yang telah disampaikan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan, Risiko
Keuangan, dan Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BElI Tahun 2020-2022)”.

Rumusan Masalah
Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka
dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut, yaitu:
1. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan?
2. Bagaimana pengaruh risiko keuangan terhadap nilai perusahaan?

3. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital terhadap nilai perusahaan?

Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas maka penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas, yaitu kinerja keuangan,
risiko keuangan, dan intellectual capital terhadap variabel terikat yaitu nilai
perusahaan. Data-data yang akan digunakan untuk keperluan analisis didapat
melalui situs resmi BEI (Bursa Efek Indonesia) periode 2020-2022 pada sektor

perbankan.



1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.
2. Untuk mengetahui pengaruh risiko keuangan terhadap nilai perusahaan.

3. Untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan.

1.5 Manfaat Penelitian
15.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
kontribusi signifikan terhadap pengetahuan akademis di bidang
keuangan dan ekonomi.
15.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
kontribusi bagi sejumlah pihak, antara lain:
1. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis
bagi pemilik perusahaan, investor, kreditor, dan pemerintah dalam
memahami bagaimana Kinerja keuangan, risiko keuangan, dan
intellectual capital dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

2. Bagi penelitian selanjutnya
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu akuntansi dan referensi yang dapat
dipergunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya, khususnya bagi
peneliti yang akan meneliti tentang nilai perusahaan dengan
menggunakan variabel kinerja keuangan, risiko keuangan, dan
intellectual capital.

Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
atau tambahan informasi yang bermanfaat dalam pengambilan
keputusan sebelum berinvestasi pada suatu perusahaan terutama
pada sektor perbankan. Selain itu, dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan investor mengenai nilai

perusahaan sektor perbankan.

1.6 Sistematika Penelitian

Penulisan dalam penelitian akan disusun berdasarkan sistematika

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan secara garis besar mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA



BAB 111

BAB IV

BAB V
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Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang melandasi
penelitian ini. Berdasarkan judul penelitian ini, yaitu “Pengaruh
Kinerja Keuangan, Risiko Keuangan, dan Intellectual Capital
terhadap Nilai Perusahaan”, maka terdapat 4 variabel yang akan
dibahas, yakni Kinerja Keuangan, Risiko Keuangan, dan Intellectual
Capital (sebagai variabel bebas), dan Nilai Perusahaan (sebagai
variabel terikat). Di dalam bab ini akan terdapat tinjauan penelitian
terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini. akan diuraikan tentang pendekatan penelitian,
objek/subjek penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis data,
teknik pengumpulan data, definisi operasional, dan teknik analisis
data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum dan objek
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengolahan
data yang telah diperoleh berkaitan dengan pembahasan yang
sedang diteliti oleh penulis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah diperoleh serta saran yang diberikan oleh

penulis bagi perusahaan, penelitian selanjutnya, dan investor.
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